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ABSTRAK

Fenomena pernikahan dini pada kalangan pemuda di Kota Bekasi dilatarbelakangi oleh
dinamika sosial dan tekanan finansial yang kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis berbagai faktor pendorong tingginya angka pernikahan usia muda di wilayah
tersebut melalui pendekatan kualitatif dengan metode wawancara semi-terstruktur. Hasil
penelitian mengidentifikasi bahwa variabel sosial seperti pergaulan lingkungan yang bebas,
rendahnya tingkat pendidikan, keterbatasan pengetahuan, pengaruh gaya hidup di media massa,
serta tekanan pola asuh orang tua menjadi pemicu utama. Selain itu, faktor kehamilan di luar
nikah dan paksaan pasangan turut memperkuat tren ini. Dari aspek ekonomi, keterbatasan
finansial keluarga dan jeratan hutang orang tua sering kali memosisikan pernikahan sebagai
solusi instan untuk meringankan beban ekonomi atau melunasi kewajiban materiel. Temuan
lapangan menunjukkan bahwa mayoritas informan berusia 19 hingga 20 tahun memutuskan
menikah akibat kombinasi tekanan tersebut, meski persiapan fisik dan mental belum optimal.
Simpulan utama penelitian menegaskan bahwa tingginya angka pernikahan dini merupakan
hasil interaksi antara kerentanan ekonomi dan minimnya pemahaman sosial-reproduksi. Oleh
karena itu, diperlukan langkah preventif melalui pemberdayaan ekonomi keluarga serta
penguatan edukasi seksual dan reproduksi yang masif bagi remaja guna menekan angka
pernikahan di bawah umur demi menjamin kualitas hidup generasi masa depan.

Kata kunci: Pernikahan Dini, Faktor Sosial, Faktor Ekonomi, Bekasi.

ABSTRACT

The phenomenon of early marriage among young people in Bekasi City is driven by complex
social dynamics and financial pressures. This study aims to analyze various factors driving the
high rate of early marriage in the region through a qualitative approach using semi-structured
interviews. The results identified that social variables such as promiscuous social interactions,
low levels of education, limited knowledge, the influence of lifestyles in the mass media, and
pressure from parental parenting styles are the main triggers. Furthermore, premarital
pregnancy and coercion from partners contribute to this trend. From an economic perspective,
family financial constraints and parental debt often position marriage as a quick solution to
alleviate financial burdens or repay material obligations. Field findings indicate that most
informants aged 19 to 20 decided to marry due to this combination of pressures, despite less
than optimal physical and mental preparation. The main conclusion of the study confirms that
the high rate of early marriage is the result of the interaction between economic vulnerability
and a lack of understanding of socio-reproductive issues. Therefore, preventive measures are
needed through family economic empowerment and extensive strengthening of sexual and
reproductive education for adolescents to reduce the rate of underage marriage and ensure the
quality of life for future generations.

Keywords: Early Marriage, Social Factors, Economic Factors, Bekasi
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PENDAHULUAN

Institusi pernikahan menempati kedudukan yang sangat fundamental dalam tatanan
sosial masyarakat, terutama bagi pemeluk agama Islam yang memandangnya sebagai salah satu
bentuk ibadah tertinggi. Pernikahan bukan sekadar penyatuan fisik dan emosional antara dua
individu, melainkan sebuah ikatan suci yang diniatkan untuk mengharap rida Ilahi melalui
pembentukan keluarga yang harmonis. Secara ideal, sebuah perkawinan diharapkan mampu
menghadirkan ketenangan jiwa, limpahan kasih sayang, serta rahmat yang menjadi fondasi
dalam mengarungi kehidupan berumah tangga. Konsep sakinah, mawaddah, dan rahmah
menjadi tujuan utama yang dicitakan agar setiap pasangan dapat merasakan ketenteraman lahir
maupun batin bersama pasangannya. Selain untuk menjaga keberlangsungan keturunan,
pernikahan juga berfungsi sebagai sarana untuk menjalankan petunjuk agama dalam rangka
mendirikan keluarga yang sejahtera dan bahagia. Keharmonisan dalam rumah tangga ditandai
dengan adanya keseimbangan yang terjaga dalam pemenuhan hak serta kewajiban antar seluruh
anggota keluarga tanpa terkecuali. Kesejahteraan yang sesungguhnya tercermin dari
terpenuhinya segala kebutuhan dasar, baik yang bersifat material maupun spiritual, yang pada
akhirnya akan menumbuhkan rasa kasih sayang yang tulus serta kedamaian yang mendalam
dalam lingkungan keluarga kecil tersebut guna mencapai kebahagiaan hakiki (Fitriani, 2023;
Nafik, 2022; Wahbi et al., 2020).

Dalam perspektif hukum negara, aturan mengenai perkawinan telah ditetapkan secara
tegas untuk menjamin terbentuknya keluarga yang bahagia dan bersifat kekal hingga akhir
hayat. Peraturan perundang-undangan menekankan pentingnya kesiapan jiwa dan raga bagi
setiap calon mempelai sebelum melangsungkan pernikahan agar tujuan luhur tersebut dapat
tercapai tanpa berakhir pada perceraian. Suami dan istri diharapkan mampu saling melengkapi
satu sama lain guna mengembangkan kepribadian masing-masing demi mencapai kesejahteraan
yang bersifat material dan spiritual secara seimbang di masa depan. Namun, realitas yang terjadi
sering kali menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup tajam ketika praktik pernikahan dini
masih marak dilakukan oleh kalangan remaja di berbagai belahan dunia termasuk Indonesia.
Pernikahan usia muda didefinisikan sebagai ikatan perkawinan yang dilakukan oleh individu
yang usianya melanggar batas minimal yang telah ditetapkan oleh undang-undang perkawinan
nasional (Indriani et al., 2023; Khairunnisa & Abdullah, 2022; Lase, 2022; Mulyati & Cahyati,
2020). Fenomena early marriage ini mencerminkan sebuah kondisi di mana persiapan fisik,
mental, hingga materi dari para pelakunya belum mencapai taraf maksimal untuk mengemban
tanggung jawab rumah tangga. Secara psikis, individu yang belum balig sering kali dianggap
belum siap menjalankan peran sebagai kepala keluarga atau ibu rumah tangga yang memiliki
beban tanggung jawab sosial yang sangat berat.

Terjadinya pernikahan dini pada kalangan remaja merupakan fenomena yang dipicu
oleh berbagai faktor kompleks, baik yang bersumber dari dalam diri individu maupun dari
pengaruh lingkungan sekitar. Rendahnya tingkat pendidikan serta minimnya pengetahuan
mengenai risiko kesehatan dan psikologis sering kali menjadi pendorong utama bagi anak untuk
mengambil keputusan menikah di usia yang masih sangat belia. Selain itu, faktor lingkungan
sosial yang kurang mendukung serta paparan media massa yang tidak terkontrol dapat
memengaruhi persepsi remaja terhadap urgensi sebuah komitmen pernikahan formal. Kasus
kehamilan di luar nikah atau yang sering dikenal dengan istilah married by accident juga
menjadi alasan mendasar terjadinya pernikahan darurat guna menutupi aib keluarga di mata
masyarakat umum. Faktor ekonomi keluarga yang lemah, beban utang, hingga keinginan orang
tua untuk segera melepaskan tanggung jawab finansial terhadap anak juga turut memperparah
tingginya angka perkawinan usia muda ini. Interaksi yang terjadi antar teman sebaya dalam
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sebuah kelompok tertentu juga memiliki peran signifikan dalam membentuk keputusan
bersama untuk melegalkan hubungan biologis meskipun kesiapan materi belum memadai.
Semua variabel tersebut saling berkelindan menciptakan sebuah dinamika sosial yang sulit
diurai tanpa adanya intervensi pendidikan yang sistematis (Dewantari & Andayani, 2025;
Siboro et al., 2024; Sitorus, 2020; Taufikurrahman et al., 2023).

Kota Bekasi sebagai salah satu daerah penyangga utama bagi Ibu Kota Jakarta telah
mengalami transformasi yang sangat signifikan sebagai akibat dari pesatnya arus urbanisasi
nasional. Posisi geografisnya yang sangat strategis menjadikan kota ini sebagai tujuan utama
bagi arus migrasi penduduk, baik dari dalam maupun luar pulau Jawa, yang mencari peluang
kerja lebih baik. Peningkatan jumlah penduduk yang sangat pesat ini secara langsung memicu
perubahan dinamis dalam struktur sosial dan ekonomi masyarakat setempat yang kini semakin
beragam dan heterogen. Bekasi kini berkembang menjadi pusat industri yang sangat vital
dengan ribuan perusahaan yang beroperasi di kawasan sekitarnya guna mendukung aktivitas
bisnis nasional yang berpusat di Jakarta. Mobilitas penduduk yang sangat tinggi mencerminkan
pola pergerakan harian yang sangat intensif, baik untuk kepentingan pekerjaan maupun studi,
yang berdampak pada kepadatan penduduk serta tekanan terhadap layanan publik. Fenomena
kepadatan ini juga membawa perubahan pada gaya hidup dan interaksi sosial di kalangan
pemuda yang tinggal di kawasan pemukiman maupun area industri yang padat. Kepadatan
penduduk dan perkembangan sektor properti yang masif menciptakan tantangan tersendiri
dalam pengelolaan sumber daya serta pemeliharaan nilai sosial budaya di tengah arus
modernisasi yang melaju cepat (Adiputra et al., 2025; Kamin, 2025; RWZ, 2021; Utami & Arsi,
2022).

Penelitian ini hadir dengan nilai kebaruan yang berfokus pada analisis mendalam
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tingginya angka pernikahan dini pada lingkup
pergaulan atau circle pemuda di Bekasi. Kebaruan studi ini terletak pada upaya untuk
membedah hubungan antar variabel penting seperti kualitas komunikasi, kondisi ekonomi
aktual, serta tingkat komitmen yang dimiliki oleh pasangan muda tersebut dalam menjalani
biduk rumah tangga. Melalui pendekatan kualitatif yang melibatkan wawancara langsung
dengan para pelaku pernikahan dini di rentang usia sembilan belas hingga dua puluh tahun,
penelitian ini menyajikan perspektif empiris yang sangat nyata dari lapangan. Inovasi penelitian
ini tidak hanya berhenti pada pemetaan masalah saja, tetapi juga berupaya memberikan
gambaran komprehensif mengenai dinamika kehidupan berumah tangga bagi pasangan yang
melangsungkan perkawinan di usia yang sangat belia. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan berharga dalam upaya meningkatkan kualitas institusi pernikahan serta menekan risiko
sosial yang mungkin timbul akibat kurangnya kesiapan dalam berumah tangga. Dengan
memahami pola pikir serta latar belakang para narasumber secara mendalam, diharapkan dapat
dirumuskan solusi yang tepat untuk mengedukasi generasi muda mengenai pentingnya
kematangan fisik serta mental sebelum melangkah ke jenjang pelaminan yang penuh tanggung
jawab.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan rancangan kualitatif untuk mengeksplorasi alasan di balik
tingginya angka perkawinan usia muda di wilayah Bekasi. Subjek yang dilibatkan dalam
pengamatan ini adalah para pemuda berusia antara 19 hingga 20 tahun yang sudah
melangsungkan pernikahan sebelum mencapai kematangan fisik dan psikis yang ideal.
Prosedur pelaksanaan dimulai dengan tahap persiapan instrumen berupa pedoman tanya jawab
yang fleksibel untuk menggali pengalaman pribadi narasumber. Pengambilan data primer
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dilakukan di lapangan secara langsung untuk menangkap realitas sosial yang dialami subjek di
lingkungan mereka. Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci yang melakukan interaksi
intensif guna mendapatkan narasi yang jujur mengenai tekanan sosial maupun ekonomi.
Sebanyak 10 orang informan dipilih secara sengaja untuk memberikan gambaran komprehensif
mengenai fenomena ini. Seluruh proses pengumpulan data dilakukan dengan menjamin aspek
kerahasiaan identitas para peserta guna menciptakan suasana dialog yang aman. Hal ini penting
agar narasumber dapat memberikan informasi tanpa merasa terbebani oleh norma masyarakat
sekitar yang mungkin menghakimi.

Instrumen utama yang dipergunakan adalah teknik wawancara semi-structured guna
mengeksplorasi motif ekonomi dan lingkungan secara lebih mendalam tanpa batasan kaku.
Peneliti menggunakan alat bantu berupa perekam digital dan buku catatan khusus untuk
mengarsipkan setiap poin penting selama dialog berlangsung di kediaman informan. Etika
penelitian dijaga ketat melalui pemberian informed consent secara tertulis sebelum percakapan
dimulai guna memastikan kesediaan sukarela setiap partisipan. Tidak ada unsur paksaan dalam
pengambilan keterangan ini, dan data diolah dengan menghapus nama asli subjek demi privasi.
Analisis dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif yang membandingkan berbagai temuan
lapangan untuk menarik benang merah penyebab peristiwa tersebut. Proses verifikasi data
mencakup pengecekan ulang transkrip hasil rekaman agar tidak terjadi kesalahan interpretasi
terhadap pernyataan para pelaku pernikahan muda. Melalui metode ini, ditemukan pola
keterkaitan antara jeratan hutang orang tua dengan keputusan menikah dini yang diambil.
Seluruh instrumen dirancang secara efisien untuk mendukung validitas penelitian kualitatif
yang mengarah pada penemuan solusi masalah sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Faktor Lingkungan dan Pergaulan Bebas

Faktor lingkungan memiliki peran sangat krusial dalam membentuk perilaku sosial para
pemuda di wilayah Bekasi, terutama terkait fenomena pernikahan dini yang angkanya masih
cukup tinggi. Dalam lingkaran pergaulan remaja, interaksi harian sering kali memberikan
tekanan secara tidak langsung bagi individu untuk mengikuti tren yang ada di kelompok
mereka. Lingkungan sosial yang cenderung permisif terhadap pergaulan bebas tanpa kontrol
ketat dari masyarakat dapat memicu terjadinya kedekatan fisik yang berujung pada kehamilan
di luar nikah atau sering disebut sebagai kejadian kecelakaan. Kondisi ini memaksa pasangan
muda segera meresmikan hubungan mereka dalam ikatan pernikahan meskipun secara mental
dan finansial belum siap sepenuhnya untuk membina rumah tangga. Hubungan timbal balik
antara individu dan lingkungan tempat bersosialisasi membuat pengaruh teman sebaya menjadi
lebih dominan dibandingkan arahan pihak sekolah. Oleh karena itu, pergaulan tidak sehat di
titik-titik kumpul pemuda Bekasi menjadi pemicu utama bagi tingginya angka perkawinan di
bawah umur yang sebenarnya masih bisa dihindari pengawasan.
Faktor Pendidikan dan Rendahnya Kesadaran

Faktor pendidikan dan kurangnya pengetahuan mendalam mengenai konsekuensi
jangka panjang dari pernikahan di bawah umur menjadi penyebab utama lainnya di Kota
Bekasi. Remaja yang putus sekolah atau tidak memiliki kegiatan produktif harian cenderung
melihat pernikahan sebagai satu-satunya jalan keluar untuk mengisi kekosongan waktu serta
mencari tujuan hidup baru. Rendahnya tingkat pendidikan formal ini biasanya berbanding lurus
dengan minimnya wawasan mengenai kesehatan reproduksi, kesiapan psikologis, serta
tanggung jawab ekonomi yang sangat besar dalam sebuah perkawinan. Tanpa pendidikan

Copyright (c) 2026 CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan
d https://doi.org/10.51878/cendekia.v6i3.10723

1639


https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia

CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan
Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026
e-ISSN : 2774-4183 | p-ISSN : 2774-8030

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia -~

Jurnal P4l

memadai, pola pikir anak dan orang tua menjadi sangat sempit dalam memahami makna
esensial dari sebuah ikatan pernikahan yang sah secara hukum dan agama. Mereka sering kali
tidak menyadari bahwa menikah di usia terlalu muda dapat merampas potensi masa depan serta
membatasi kesempatan meraih kesuksesan yang lebih baik. Ketidaktahuan ini diperparah
kurangnya bimbingan orang tua yang berpendidikan rendah, sehingga keputusan menikah
diambil tanpa pertimbangan matang yang akhirnya menimbulkan siklus kemiskinan dan
rendahnya kualitas hidup.
Pengaruh Media Massa dan Tren Digital

Pengaruh media massa dan perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat
memberikan kontribusi besar terhadap perubahan pola pikir remaja di Bekasi mengenai
pernikahan dini. Unggahan di berbagai platform media sosial yang sering menampilkan
romantisme pernikahan muda sebagai sebuah tren estetis tanpa menunjukkan sisi kesulitan
nyata membuat banyak remaja merasa terpancing. Paparan informasi yang tidak mendidik ini
menciptakan persepsi salah bahwa menikah pada usia dini adalah hal yang indah dan harus
segera dicoba demi mengikuti gaya hidup modern. Gencarnya eksposur mengenai kehidupan
rumah tangga pasangan selebriti muda menyebabkan remaja menjadi kian permisif terhadap
ide pernikahan di bawah umur sebagai solusi instan mendapatkan status sosial. Rasa ingin tahu
dan keinginan meniru apa yang dilihat di dunia maya mendorong mereka mencari pasangan
terburu-buru tanpa memikirkan kesiapan mental. Remaja yang sedang fase mencari identitas
diri sering kali terjebak ilusi kebahagiaan media massa, sehingga mereka memutuskan menikah
secara prematur hanya karena ingin dianggap kekinian dalam lingkup sosial.
Tekanan Sosial dari Keluarga dan Pasangan

Tekanan sosial yang berasal dari internal keluarga maupun dari pasangan hidup sering
kali memaksa para pemuda di Bekasi untuk mengambil keputusan menikah sebelum waktunya.
Dalam beberapa kasus, orang tua yang memiliki pemikiran tradisional masih menerapkan pola
asuh patriarki yang menganggap bahwa pernikahan adalah tujuan utama hidup seorang anak
perempuan demi meringankan beban ekonomi. Praktik perjodohan dengan laki-laki yang
dianggap lebih mapan masih sering ditemukan, di mana anak tidak memiliki keberanian
menolak keinginan orang tua karena rasa hormat. Selain itu, tekanan juga dapat muncul dari
pasangan yang usianya lebih tua atau sudah bekerja, yang memberikan janji-janji manis
mengenai kehidupan stabil setelah menikah nanti. Rasa takut kehilangan kekasih atau ancaman
ditinggalkan membuat remaja yang usianya jauh lebih muda akhirnya menyerah pada desakan
pasangannya meskipun mereka sebenarnya masih ingin bersekolah. Kombinasi antara desakan
orang tua dan paksaan pasangan menciptakan situasi sangat sulit bagi remaja untuk
mempertahankan masa depan dan kemandirian pribadinya secara utuh.
Faktor Ekonomi dan Tekanan Finansial

Faktor ekonomi yang rendah dalam keluarga menjadi alasan fundamental yang
mendorong tingginya angka pernikahan dini di kalangan pemuda di wilayah Bekasi saat ini.
Kondisi perekonomian yang berada di bawah garis kemiskinan membuat banyak orang tua
melihat anak perempuan sebagai aset yang dapat meringankan beban finansial rumah tangga.
Dengan menikahkan anak kepada laki-laki yang dianggap mampu, orang tua berharap beban
pemberian nafkah dapat berpindah tangan sehingga pengeluaran keluarga inti dapat berkurang
secara signifikan. Harapan akan terjadinya perubahan status ekonomi menjadi lebih baik
dengan menikah sering kali menjadi motivasi utama bagi remaja yang tidak lagi memiliki biaya
untuk melanjutkan sekolah. Selain itu, kasus utang piutang orang tua yang tidak terbayar
terkadang berujung pada penyelesaian secara kekeluargaan melalui pernikahan anak sebagai
jaminan pelunasan utang tersebut. Meskipun pernikahan dianggap jalan keluar singkat
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mengatasi krisis finansial, realitasnya sering kali justru menjebak pasangan muda ke lingkaran
kemiskinan lebih dalam karena kurangnya kemandirian ekonomi yang kuat.
Pembahasan

Analisis terhadap fenomena sosial di wilayah Bekasi menunjukkan bahwa faktor
lingkungan memegang peranan sangat krusial dalam membentuk perilaku para pemuda
setempat terutama terkait tingginya angka pernikahan dini. Interaksi harian di dalam lingkaran
pergaulan remaja sering kali memberikan tekanan secara tidak langsung bagi setiap individu
untuk mengikuti tren yang sedang berkembang di kelompok mereka masing masing.
Lingkungan sosial yang cenderung bersifat sangat permisif terhadap pergaulan bebas tanpa
adanya kontrol ketat dari masyarakat sekitar dapat memicu terjadinya kedekatan fisik yang
berujung pada kehamilan di luar nikah. Kondisi darurat ini kemudian memaksa pasangan muda
untuk segera meresmikan hubungan mereka ke dalam ikatan pernikahan yang sah meskipun
secara mental maupun finansial mereka belum siap sepenuhnya. Hubungan timbal balik antara
individu dan tempat bersosialisasi membuat pengaruh teman sebaya menjadi jauh lebih
dominan jika dibandingkan dengan arahan dari pihak sekolah ataupun institusi formal lainnya.
Oleh karena itu pergaulan yang tidak sehat di berbagai titik kumpul pemuda menjadi pemicu
utama bagi tingginya angka pernikahan di bawah umur yang sebenarnya masih sangat mungkin
dihindari melalui pengawasan kolektif warga (Febriawati et al., 2020; Kamba & Kasim, 2022;
Rasyid & Siregar, 2022; Taufikurrahman et al., 2023).

Rendahnya tingkat pendidikan serta kurangnya pengetahuan mendalam mengenai
konsekuensi jangka panjang dari keputusan menikah di bawah umur menjadi penyebab utama
lainnya di wilayah perkotaan. Remaja yang putus sekolah atau tidak memiliki kegiatan
produktif harian cenderung melihat ikatan perkawinan sebagai satu satunya jalan keluar guna
mengisi kekosongan waktu serta mencari tujuan hidup baru. Minimnya wawasan mengenai
kesehatan reproduksi kesiapan psikologis serta tanggung jawab ekonomi yang sangat besar
berbanding lurus dengan rendahnya tingkat pendidikan formal yang mereka tempuh. Tanpa
adanya bekal pengetahuan memadai pola pikir anak dan orang tua menjadi sangat sempit dalam
memahami makna esensial dari sebuah ikatan pernikahan yang sah secara hukum negara.
Mereka sering kali tidak menyadari bahwa melangsungkan pernikahan pada usia yang terlalu
dini dapat merampas potensi masa depan serta membatasi kesempatan untuk meraih kesuksesan
yang lebih baik. Ketidaktahuan ini semakin diperparah oleh kurangnya bimbingan dari orang
tua yang juga memiliki latar belakang pendidikan rendah sehingga keputusan besar diambil
tanpa pertimbangan matang yang akhirnya menimbulkan siklus kemiskinan sistematis serta
rendahnya kualitas hidup masyarakat di dalam lingkungan sosial tersebut (Ali & Asriwandari,
2024; Mandasari & Fauziah, 2021; Nursita & P, 2022; Ratnaningsih et al., 2020).

Pengaruh media massa dan perkembangan teknologi informasi yang melaju sangat cepat
memberikan kontribusi nyata terhadap perubahan pola pikir remaja mengenai pernikahan dini
di kota besar. Unggahan di berbagai platform media sosial yang sering kali menampilkan sisi
romantisme kehidupan berumah tangga pada usia muda sebagai sebuah tren estetis menciptakan
ilusi kebahagiaan. Paparan informasi yang tidak mendidik ini membentuk persepsi salah bahwa
menikah pada usia dini adalah hal indah yang harus segera dicoba demi mengikuti gaya hidup
modern yang serba instan. Gencarnya eksposur mengenai kehidupan rumah tangga pasangan
selebriti muda menyebabkan para remaja menjadi kian permisif terhadap ide pernikahan di
bawah umur sebagai solusi untuk mendapatkan pengakuan status sosial secara luas. Rasa ingin
tahu serta keinginan kuat untuk meniru apa yang mereka saksikan di dunia maya mendorong
mereka mencari pasangan hidup secara terburu buru tanpa memikirkan kesiapan mental jangka
panjang. Remaja yang sedang berada dalam fase pencarian identitas diri sering kali terjebak
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dalam jebakan visual media massa sehingga mereka akhirnya memutuskan untuk menikah
secara prematur hanya karena ingin dianggap tetap kekinian dalam lingkup sosial yang sangat
sempit dan kompetitif tersebut (Alifah et al., 2023; Dianna et al., 2024; Nariswari, 2025; Putri,
2022).

Tekanan sosial yang berasal dari internal keluarga maupun dari pasangan hidup sering
kali memaksa para pemuda di daerah penyangga ibu kota untuk mengambil keputusan menikah
sebelum waktunya tiba. Dalam beberapa kasus orang tua yang masih memiliki pemikiran
tradisional cenderung menerapkan pola asuh patriarchy yang menganggap bahwa pernikahan
adalah tujuan utama hidup seorang anak perempuan demi meringankan beban ekonomi
keluarga. Praktik perjodohan dengan laki laki yang dianggap jauh lebih mapan masih sering
ditemukan di mana anak tidak memiliki keberanian untuk menolak keinginan orang tua karena
adanya rasa hormat yang sangat mendalam. Selain itu tekanan juga dapat muncul dari pasangan
yang usianya lebih tua atau sudah memiliki pekerjaan tetap yang kemudian memberikan
berbagai janji manis mengenai kehidupan stabil setelah masa perkawinan berlangsung nanti.
Rasa takut akan kehilangan kekasih atau adanya ancaman ditinggalkan membuat remaja yang
usianya jauh lebih muda akhirnya menyerah pada desakan pasangannya meskipun sebenarnya
mereka masih sangat ingin melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi guna mencapai
cita cita luhur mereka kelak di masa depan yang cerah dan sangat berharga (Badruzaman, 2021;
Fitriana & Fatimah, 2023; Fitriyani & Basir, 2022; Ramli et al., 2023).

Faktor ekonomi yang rendah dalam keluarga menjadi alasan fundamental yang
mendorong tingginya angka pernikahan dini di kalangan pemuda saat ini. Kondisi
perekonomian yang berada di bawah garis kemiskinan membuat banyak orang tua melihat anak
perempuan sebagai aset yang dapat meringankan beban finansial rumah tangga mereka secara
signifikan. Dengan menikahkan anak kepada laki laki yang dianggap mampu secara finansial
orang tua berharap beban pemberian nafkah dapat segera berpindah tangan sehingga
pengeluaran keluarga inti dapat berkurang drastis setiap bulannya. Harapan akan terjadinya
perubahan status ekonomi menjadi jauh lebih baik dengan cara menikah sering kali menjadi
motivasi utama bagi para remaja yang tidak lagi memiliki biaya untuk melanjutkan sekolah
formal. Selain itu kasus utang piutang orang tua yang tidak terbayar terkadang berujung pada
penyelesaian secara kekeluargaan melalui pernikahan anak sebagai jaminan tunggal pelunasan
utang tersebut kepada pihak lain. Meskipun pernikahan sering dianggap sebagai jalan keluar
singkat guna mengatasi krisis finansial namun realitasnya sering kali justru menjebak pasangan
muda ke dalam lingkaran kemiskinan sistemik yang jauh lebih dalam karena kurangnya
kemandirian ekonomi masyarakat tersebut.

KESIMPULAN

Pernikahan dini merupakan fenomena yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor sosial dan
ekonomi yang saling terkait. Kedua faktor ini dapat memengaruhi individu, keluarga, dan
masyarakat secara keseluruhan. Menciptakan situasi di mana pernikahan dini dianggap sebagai
solusi bagi berbagai permasalahan. Tingginya angka pernikahan dini pada circle pemuda di
Bekasi adalah disebabkan oleh interaksi antara faktor sosial. Di antara faktor sosial nya adalah
faktor lingkungan (pergaulan), faktor pendidikan, faktor pengetahuan, faktor pengaruh media
massa, faktor tekanan sosial dari orang tua/keluarga, faktor hamil di luar nikah, faktor pola asuh
dalam keluarga, faktor tekanan sosial dari pasangan. Selain itu faktor ekonomi juga banyak
mempengaruhi terjadinya pernikahan dini. Di antara nya adalah faktor tekanan ekonomi
keluarga dan faktor hutang. Oleh karena itu sangat penting sekali untuk meningkatkan
pendidikan tentang seksual dan reproduksi yang memadai agar pemuda dapat membuat
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keputusan yang lebih matang dan bertanggung jawab dalam pernikahan. Kesimpulan nya
adalah tingginya angka pernikahan dini pada pasangan muda di pengaruhi oleh kombinasi
faktor sosial dan faktor ekonomi yang mejadikan angka pernikahan dini sangat meningkat di
kota Bekasi.
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